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ABSTRAK

Tri Desi Lestari (2017) : Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menjawab Soal
HOTS Pada Materi Dinamika Kependudukan

Indonesia
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menjawab
soal HOTS pada materi dinamika kependudukan indonesia. Dan dipilih materi

dinamika kependudukan karena memiliki ruang lingkup yang luas.

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan instrumen berupa lembar
soal. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS SMAN 3 Tambusai
Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 19 siswa. Sampel penelitian ini dengan
total sampling. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini berupa observasi,

lembar soal dan. Teknik analisis data yang digunakan dengan persentase.

Berdasarkan hasil penelitian Kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS
dengan kemampuan tinggi pada soal objektif terdapat pada nomor 6 dengan
persentase 75,28%. Sedangkan pada soal essay kemampuan rendah terdapat pada
nomor 2 siswa dengan persentase 47,36%, dalam hal ini termasuk kategori
kemampuan rendah karena belum termasuk kedalam kategori berpikir tingkat
tinggi HOTS.

Kata Kunci : HOTS, Kemampuan Siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam kehidupan manusia. Dalam
setiap proses perkembangannya, pendidikan terus mengalami perubahan
kurikulum. Hal tersebut ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi dan
informasi. Seiring dengan berjalannya waktu pendidikan memasuki masa era baru
yang bernama era pendidikan abad 21. Abad21 merupakan abad pengetahuan,
abad dimana informasi banyak tersebar dan teknologi selalu berkembang.
Karakteristik abad2l1 ditandai dengan semakin bertautnya dunia ilmu
pengetahuan, sehingga sinergi yang didapat diantaranya menjadi semakin cepat.
Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di dunia
pendidikan, telah terbukti dengan semakin menyempit dan meleburnya faktor
“ruang dan waktu” yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan

keberhasilan ilmu pengetahuan oleh umat manusia (BSNP, 2010).

Pada sistem pembelajaran abad 21 mengalami suatu peralihan, kurikulum
yang berlaku sekarang (Kurikulum 2013 versi 2016) menuntut guru untuk
melakkukan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk berpikir tingkat
tinggi dan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking
skills) atau HOTS. HOTS sangat erat hubungannya dengan berpikir Kkritis.
Penelitian (Carlgreen, 2013) menyimpulkan siswa menghadapi hambatan dalam
berkomunikasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah yang disebabkan karena
tiga faktor yaitu struktur sistem pendidikan saat ini, kompleksitas keterampilan

siswa, dan kompetensi guru dalam mengajar (Carlgren 2013). Disamping itu hasil



penelitian menunjukkan bahwa jika guru secara sadar dan terus menerus berlatih
menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi misalnya, mengajar sesuai dengan
kondisi nyata, mendorong diskusi kelas secara terbuka, dan mendorong belajar
inkuisi maka hal tersebut dapat pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa
(Avargil 2012). Di Indonesia penelitian tentang berpikir kritis telah banyak
dilakukan pada umumnya tentang pengaruh atau penggunaan strategi, metode,
model atau media pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis (Kurniawati

2014, Pratiwi 2016, Sarwi 2012, Setyorini 2012).

Salah satu aspek keterampilan berpikir yang dapat ditumbuhkan pada diri
peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran adalah kemampuan
analisis. Kemampuan berpikir pada tingkat kognitif analisis dibutuhkan peserta
didik dalam pembelajaran geografi karena hampir disetiap Standar Kompetensi
(SK) mata pelajaran geografi baik kelas X, XI dan XII terdiri atas Kompetensi
Dasar (KD) menganalisis (ranah kognitif C4) diantaranya menganalisis unsur
unsur geosfer yang meliputi atmosfer, litosfer, pedosfer, hidrosfer, biosfer dan
antroposfer serta dampaknya terhadap kehidupan dimuka bumi. Selain itu,
permasalahan kompetensi peserta didik dalam berpikir analisis juga terjadi pada
pembelajaran geografi di SMA. Proses pembelajaran geografi disekolah
mencakup pendekatan, prinsip, dan aspek geografi yang dikaitkan dengan
fenomena yang ada dikehidupan sehari-hari. Kebiasaan menghafal peserta didik
dalam mempelajari konsep atau materi geografi hanya akan menghadirkan

pengetahuan yang bersifat mudah terlupakan.



Dalam visi pendidikan nasional tahun 2025 diharapkan terlahirnya peserta
didik yang cerdas dan terampil. Kecerdasan dan keterampilan menjadi prasyarat
pendidikan abad 21. Menurut laporan Program for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2015 - program yang mengurutkan kualitas sistem
pendidikan di 72 negara, indonesia menduduki peringkat 62. Kemudian tahun
2017 Indonesia masuk peringkat pendidikan dunia atau World Education
Ranking yang diterbitkan Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD). Seperti yang dilansir The Guardian, indonesia menempati
urutan ke 57 dari total 65 negara dari segi membaca, matematika, dan ilmu
pengetahuan. (Kabarrantau.com 11/9/2017). Salah satu faktor yang menyebabkan
kemampuan berpikirnya masih rendah adalah kurang terlatinnya anak indonesia
dalam menyelesaikan tes atau soal-soal yang sifatnya menuntut analisis, evaluasi,
dan kreativitas. Sola-soal yang memiliki karakteristik tersebut adalah soal-soal

HOTS.

Ujian UNBK tahun 2018 di SMA/MA/SMK pemerintah sudah menerapkan
soal-soal model HOTS pada mata pelajaran geografi. Penerapan soal model
Higher Order Thinking Skill ini mendapat banyak respon negatif, karena siswa
banyak kewalahan dan kesulitan dalam menjawab soal tersebut. Dalam
menyelesaikan soal berstandar HOTS diperlukan kemampuan individu pada
tingkat yang lebih tinggi, meliputi cara berpikir secara kritis, logis, metakognisi,
dan kreatif. Proses berpikir terkait dengan ingatan dan pengetahuan pada HOTS
memiliki porsi sangat kecil. Higher Order Thingking Skill menunjukkan

pemahaman terhadap informasi bukan sekedar meningat informasi. Higher Order



Thingking Skill termasuk menunjukkan pemahaman akan informasi dan bernalar

bukan sekedar mengingat kembali/recall informasi.

Pada Kurikulum 2013 soal-soal tipe HOTS mulai dikembangkan karena
kurikulum 2013 menghendaki “siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal soal
rutin. Hasil tes PISA OECD (Programme for International Student Assesment
2015) meyatakan bahwa “kemampuan siswa di Indonesia menduduki peringkat Di
antara mereka OECD menanyakan soal apakah peserta tes ingin menyelesaikan
Perguruan Tinggi, atau pendidikan tersier. Hasilnya cukup mengejutkan.
Indonesia ada di peringkat paling akhir, kurang dari 5% ingin lanjut ke Perguruan
Tinggi. Sedangkan, rata-ratanya sendiri adalah 36%. Sebagai perbandingan,
menurut BPS untuk 2018, angka partisipasi murni di Perguruan Tinggi di

Indonesia hanya 18,59%. yang ikut serta dalam PISA di tahun 2018.

Data tersebut menunjukkan bahwa siswa masih lemah dalam kemampuan
berpikir kritis. Siswa lebih mudah menyelesaikan soal yang dirumuskan secara
matematis dari pada soal-soal yang berhubungan dengan soal-soal yang
memerlukan berpikir seperti soal-soal berstandar HOTS. Siswa lebih mudah dan
terbiasa menjawab soal-soal dengan pertanyaan apa, tentukan, dan sebutkan,
dibanding dengan menjawab soal dengan pertanyaan bagaimana, perkirakan, dan
tinjaulah. Dalam hal ini tentu saja perlu adanya peningkatan kemampuan baik

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah.

Dalam hal ini juga dilatarbelakangi ibu Fed Nurmiwati selaku guru yang

mengajar geografi tetapi bukan jurusan geografi juga menjadi salah satu faktor



dalam mengajar geografi dan hal ini juga menunjukkan bahwa siswa dalam
memberikan jawaban masih belum maksimal, selain itu jawaban tugas siswa saat
diberi tugas pun masih sedikit yang paham . Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
pada proses pembelajaran terutama dalam mengerjakan tugas, belum memahami
materi yang dipelajari,selain itu hasil dari tugas yang berikan sanggat rendah

dalam hal ini siswa tidak memahami soal yang di berikan .

Hasil observasi yang peneliti lakukan selama PL (Praktik Lapangan) satu
minggu pada dua kali pertemuan dikelas juga menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kritis siswa masih rendah dikelas XI IPS SMA Negeri 3 Tambusai.

Berdasarkan keterangan-keterangan yang diperoleh saat wawancara awal,
maka dirasanya perlu untuk mendalami hal ini. Untuk itulah peneliti mengambil
judul penelitian tentang Analisis Kemampuan siswa dalam Menjawab Soal HOTS
Geografi Materi Dinamika Kependudukan Indonesia dikelas XI SMA N 3

Tambusai.

B. ldentifikasi Masalah
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam menjawab soal Dinamika
Kependudukan Indonesia.
2. Kurangnya penerapan soal yang berkaitan dengan kehidupan.
3. Kurangnya terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang bersifat analisis.
4. Kurangnya siswa dalam memahami materi serta soal yang ditanyakan.
5. Faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menjawab soal Dinamika

Kependudukan Indonesia.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini pada kemampuan siswa
dalam menjawab soal HOTS pada materi Dinamika Kependudukan Indonesia

dikelas XI IPS SMAN 3 Tambusai.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang dikaji

dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS pada materi
Dinamika Kependudukan Indonesia dikelas XI ips SMA N 3 Tambusai
tahun ajaran 2020/2021 semester genap ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini untuk:

1. Menganalisis kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS pada materi
Dinamika Kependudukan Indonesia kelas XI Ips XI SMAN 3 Tambusai
tahun ajaran 2020/2021 semester genap.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penulisan proposal ini ada beberapa manfaat yang diperoleh yaitu:

1. Untuk melatih penulis dalam mengungkapkan pikiran secara ilmiah dan
sistematis, serta menambah pengetahuan bagi peneliti khususnya setelah

terjun ke lapangan dapat menggunakan media yang tepat.



2. Untuk bahan bacaan kepustakaan dan referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk jenis peneliti yang relevan.

3. Sebagai referensi bagi peneliti yang ingin meneliti kemampuan siswa
dalam menjawab soal HOTS kelas XI SMA 3 Tambusai pada mata

Pelajaran geografi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis persentase soal kelas XI IPS SMAN 3 Tambusai memiliki
soal untuk level kognitif HOTS di soal pilihan ganda (objektif) sedangkan Pada
Soal essay kelas XI didapati 3 soal level kognitif HOTS.soal ini pada materi
dinamika kependudukan indonesia tahun ajaran 2020/2021 semester genap.

Hasil penelitian di kelas X1 ips SMAN 3 Tambusai bahwa kemampuan siswa
dalam menjawab soal berstandar HOTS dengan kemampuan tinggi pada soal
objektif terdapat pada nomor 6 dengan persentase 75,28%. Sedangkan pada soal
essay kemampuan rendah terdapat pada nomor 2 siswa dengan persentase
47,36%, dalam hal ini termasuk kategori kemampuan rendah karena belum

termasuk kedalam kategori tugas hasil berpikir tingkat tinggi HOTS.
B. Saran

vAdapun saran yang dapat dikemukan ialah penelitian ini di harapkan mampu
membantu dan di gunakan sebagai salah satu data dan sumber guru dalam melihat
tingkat kemampuan berfikir siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan
taksonomi Bloom. Diharapkan siswa lebih sering menyelesaikan soal soal

berstandar HOTS agar lebih terampil dalam memecahkan masalah pada soal.
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